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Abstract

Health services are a series of actions and services aimed at maintaining, restoring, or improving
the health of individuals and the community, organized by institutions such as hospitals, health
centers, clinics, pharmacies, and other health facilities. The nearest health service search
application using the Location Based Service (LBS) method, as an innovative solution, is here to
facilitate users in finding health services with efficiency. The purpose of using the Location Based
Service (LBS) method in the development of the nearest health service search application is to
improve the accuracy and personalization of services presented to users. The development of
this application then involves the stages of planning, needs analysis, design, implementation,
testing, and maintenance using the Software Development Life Cycle (SDLC) approach. Through
black box testing, the development of the nearest health service search application using the
Location Based Service (LBS) method has given positive results. The LBS method proved its
superiority in providing accurate location access, real-time navigation integration, search
efficiency, provision of relevant recommendations, and increased accessibility of health
information. The main functionality of the application, including location search for hospitals,
health centers, pharmacies, maternity hospitals, and clinical laboratories, was verified to run well
without significant bugs.

Keywords: Health Service Search, Location Based Service (LBS), Android Application.

Abstrak

Layanan kesehatan adalah serangkaian tindakan dan pelayanan yang bertujuan menjaga,
memulihkan, atau meningkatkan kesehatan individu maupun masyarakat, diselenggarakan oleh
lembaga seperti rumah sakit, puskesmas, klinik, apotek, dan fasilitas kesehatan lainnya. Aplikasi
pencarian layanan kesehatan terdekat dengan menggunakan metode Location Based Service
(LBS), sebagai solusi inovatif hadir untuk memudahkan pengguna dalam menemukan layanan
kesehatan dengan efisiensi. Tujuan penggunaan metode Location Based Service (LBS) dalam
pengembangan aplikasi pencarian layanan kesehatan terdekat adalah untuk meningkatkan
akurasi dan kepersonalan layanan yang disajikan kepada pengguna. Pengembangan aplikasi ini
kemudian melibatkan tahapan perencanaan, analisis kebutuhan, desain, implementasi,
pengujian, dan pemeliharaan dengan menggunakan pendekatan Software Development Life
Cycle (SDLC). Melalui pengujian black box pengembangan aplikasi pencarian layanan kesehatan
terdekat dengan menggunakan metode Location Based Service (LBS) telah memberikan hasil
yang positif. Metode LBS membuktikan keunggulannya dalam memberikan akses lokasi yang
akurat, integrasi navigasi real-time, efisiensi pencarian, pemberian rekomendasi yang relevan,
dan peningkatan aksesibilitas informasi kesehatan. fungsionalitas utama aplikasi, termasuk
pencarian lokasi rumah sakit, puskesmas, apotek, rumah sakit bersalin, dan laboratorium klinik,
terverifikasi berjalan dengan baik tanpa bug signifikan.

Kata Kunci: Pencarian Layanan Kesehatan, Location Based Service (LBS), Aplikasi Android.
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. PENDAHULUAN

Dalam era modern
perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi menjadi pendorong utama
dalam transformasi berbagai sektor,
termasuk sektor kesehatan. Peningkatan
kebutuhan akan akses cepat dan efisien
terhadap layanan kesehatan mendorong
munculnya inovasi dalam
pengembangan aplikasi mobile [1]. Salah
satu metode yang mendukung
kebutuhan ini adalah Location Based
Service (LBS), yang memanfaatkan data
lokasi untuk memberikan informasi yang
relevan dan spesifik pada pengguna
berdasarkan lokasinya. Location Based
Service  (LBS)

teknologi yang memanfaatkan informasi

merupakan  suatu
lokasi  geografis pengguna  atau
perangkat untuk memberikan layanan
yang sesuai dengan lokasi [2].
Teknologi LBS bergantung pada
perangkat GPS (Global Positioning
System) atau teknologi lainnya yang
dapat menentukan posisi geografis
dengan akurasi tertentu [3]. Melalui
integrasi informasi lokasi, LBS dapat
memberikan berbagai layanan, mulai
dari penavigasian, pencarian informasi
terdekat, hingga pemberian rekomendasi
berdasarkan lokasi pengguna [4].
Penerapan LBS dalam konteks aplikasi
kesehatan dapat meningkatkan

aksesibilitas informasi kesehatan yang
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relevan dengan kondisi geografis

pengguna. Hal ini memungkinkan
pengguna untuk  dengan cepat

menemukan layanan kesehatan
terdekat, seperti rumah sakit, klinik, atau
apotek, serta mendapatkan informasi
penting seputar kesehatan yang
disesuaikan dengan lokasi mereka.
Penelitian sebelumnya oleh [5],
mengenai sistem informasi geografis
pencarian puskesmas, menunjukkan
bahwa sistem aplikasi dapat efektif
menampilkan informasi lokasi dan

fasilitas Puskesmas di Kabupaten
Lampung Timur. Hasil ini berpotensi
memberikan kontribusi signifikan dalam
mendukung Dinas Kesehatan Kabupaten
Lampung Timur dalam menyediakan
layanan informasi tentang Puskesmas di
daerah tersebut kepada masyarakat.
Penelitian lain yang dilakukan oleh [6],
terkait aplikasi pencarian rute terdekat
puskesmas di Kota Tangerang,

menunjukkan bahwa sistem yang
dibangun telah dapat berjalan dengan
baik. Meskipun aplikasi ini berhasil
berjalan dengan baik, perlu dilakukan
pengembangan lebih lanjut, terutama
terkait fitur-fitur detail puskesmas, seperti
implementasi pengambilan nomor
antrean yang dapat diakses langsung
melalui aplikasi [15].

Dalam konteks ini, keberadaan
Location Based Service (LBS) menjadi

semakin vital untuk memberikan solusi
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inovatif dalam pengembangan aplikasi
kesehatan yang responsif terhadap
kebutuhan pengguna di era modern.
Teknologi informasi dan komunikasi
menjadi pionir utama dalam mengubah
lanskap berbagai sektor, termasuk sektor
kesehatan, dengan memperkenalkan
inovasi-inovasi melalui aplikasi mobile.
LBS, sebagai metode yang mendasari
penelitian ini, memanfaatkan data lokasi
untuk menyediakan informasi yang
relevan dan spesifik berdasarkan lokasi
Melibatkan

geografis pengguna.

perangkat GPS atau teknologi sejenis,

LBS dapat memberikan berbagai
layanan, termasuk penavigasian,
pencarian informasi terdekat, dan

rekomendasi berbasis lokasi.

. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, digunakan
pendekatan pengembangan perangkat
lunak  melalui metode  Software
Development Life Cycle (SDLC). SDLC
merupakan suatu pendekatan atau
metodologi yang digunakan dalam
pengembangan perangkat lunak. SDLC
mencakup serangkaian tahapan yang
terstruktur, dimulai dari perencanaan
awal hingga pemeliharaan  dan
pengembangan lebih lanjut. Pendekatan
ini dirancang untuk mengelola dan
seluruh

mengontrol proses

pengembangan perangkat lunak dengan
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tujuan menghasilkan produk yang

berkualitas, efisien, dan sesuai dengan

kebutuhan pengguna [7]. Tahapan
utama dalam SDLC  melibatkan
perencanaan, analisis, desain,
implementasi, pengujian, dan

pemeliharaan [8]. Setiap tahap memiliki
tujuan khusus dan aktivitas yang harus
diselesaikan sebelum melanjutkan ke
tahap berikutnya. Dengan mengikuti
langkah-langkah dalam
SDLC,

pengembangan aplikasi dapat berjalan

terorganisir
diharapkan proses
secara terstruktur dan efisien. Hal ini
bertujuan untuk memastikan kualitas dan
kesesuaian aplikasi dengan kebutuhan

pengguna [9]. Struktur SDLC dapat

dilihat pada Gambar 1.

=

THE
SOFTWARE
DEVELOPMENT
5 LIFE-CYCLE

TESTING &
INTEGRATION

(S

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Pendekatan  ini  melibatkan
beberapa langkah krusial antara lain
desain,

perencanaan, analisis,

implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan.
1. Perencanaan (Planning)

Tahap ini mencakup identifikasi

tujuan proyek pengembangan aplikasi
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pencarian layanan kesehatan terdekat.
Selain itu, sumber daya yang diperlukan,
termasuk anggaran, personel, dan
infrastruktur, ditentukan. Rencana
pengembangan juga dirancang untuk
memberikan panduan dalam mencapai
tujuan proyek secara efisien.
2. Analisis Kebutuhan (Requirement
Analysis)

Tahap analisis kebutuhan fokus
pada memahami secara menyeluruh
kebutuhan pengguna dan bisnis terkait
aplikasi pencarian layanan kesehatan.
Tim pengembang melakukan identifikasi
dan dokumentasi kebutuhan fungsional
dan non-fungsional untuk memastikan
bahwa aplikasi dapat memenuhi
harapan pengguna dan tujuan bisnis.

3. Desain (Design)

Pada tahap Desain, dilakukan
pembuatan diagram use case dan
activity untuk aplikasi pencarian layanan
kesehatan terdekat. Pembuatan
diagram use case melibatkan identifikasi
interaksi antara pengguna dan sistem,
sementara activity diagram digunakan
untuk menggambarkan alur kerja dan
proses dalam aplikasi. Desain juga
mencakup pemilihan teknologi,
antarmuka pengguna, dan penyusunan
rencana implementasi, dengan tujuan
utama menciptakan pandangan yang
jelas dan rinci mengenai bagaimana
aplikasi akan dibangun dan beroperasi.

4. Implementasi (Implementation)
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Tahap implementasi melibatkan
konversi desain aplikasi menjadi kode
yang dapat dieksekusi. Pengembang
mengimplementasikan fitur-fitur yang
telah direncanakan dalam tahap desain,
memastikan  bahwa  kode yang
dihasilkan memenuhi standar kualitas
dan keamanan yang telah ditetapkan.
5. Penguijian (Testing)

Pada tahap ini, dilakukan

evaluasi menggunakan metode
pengujian black box untuk memastikan
bahwa aplikasi pencarian layanan
kesehatan terdekat berfungsi dengan
benar dan memenuhi semua
persyaratan yang telah ditetapkan.
Pengujian melibatkan pengidentifikasian
dan perbaikan bug serta verifikasi
bahwa aplikasi dapat memberikan
pengalaman pengguna yang optimal.

6. Pemeliharaan (Maintenance)

Tahap pemeliharaan berkaitan
dengan pembaruan dan perbaikan
perangkat lunak setelah peluncuran
aplikasi. Ini mencakup penanganan bug,
peningkatan fitur, dan perubahan
lainnya untuk menjaga aplikasi tetap
relevan dan berkinerja optimal dalam
lingkungan layanan kesehatan yang
terus berubah. Proses pemeliharaan
juga mencakup respons terhadap
umpan balik pengguna dan kebutuhan

pasar yang berkembang.
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1. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dalam

aplikasi  ini  mencakup evaluasi
menyeluruh terhadap performa dan
efektivitas.  Responsivitas  aplikasi
menjadi fokus utama, memastikan
cepatnya dan tanpa hambatan dalam
merespons input pengguna. Keakuratan
dan konsistensi data diperhatikan untuk
memastikan bahwa informasi yang
disajikan oleh aplikasi tetap akurat dan
seragam di seluruh platform.
Penggunaan sumber daya dinilai untuk
memastikan efisiensi operasional
optimal, dan antarmuka pengguna diuji
untuk kejelasan desain dan navigasi
yang intuitif. Aspek keamanan dievaluasi
melalui peninjauan implementasi
tindakan keamanan, dan pemeliharaan
serta skalabilitas aplikasi dievaluasi
untuk memastikan kemudahan
pemeliharaan serta kemampuan untuk
tumbuh seiring dengan kebutuhan
pengguna.
3.2 Design Sistem
A. Use Case Diagram

Use case diagram merupakan
salah satu jenis diagram dalam Unified
(UML) yang

digunakan untuk menunjukkan interaksi

Modeling Language
antara sistem dengan entitas atau aktor
yang berada di luar sistem [10]. Diagram

ini memberikan gambaran visual tentang
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fungsionalitas dan interaksi utama suatu
sistem, menekankan pada skenario
penggunaan atau kasus penggunaan
yang berbeda [11]. Diagram use case
aplikasi pencarian layanan kesehatan
terdekat pada Gambar 2.

Melihat lokasi

puskesmas

Melihat lokasi

laboratorium klinik

Kelola Profile

Gambar 2. Use Case
B. Activity Diagram
Activity diagram merupakan jenis
Unified
Language (UML) yang digunakan untuk

diagram  dalam Modeling
menggambarkan  alur kerja atau
serangkaian aktivitas dalam suatu
proses atau sistem [12]. Activity diagram
dari aplikasi pencarian layanan
kesehatan memvisualisasikan alur kerja
atau serangkaian aktivitas yang terjadi
dalam proses pencarian dan pemilihan
layanan  kesehatan. Diagram ini
menggambarkan langkah-langkah dari
memulai pencarian hingga pengguna
memilih

menemukan dan layanan

kesehatan yang diinginkan [13]. Activity
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diagram aplikasi pencarian layanan

kesehatan terdekat pada Gambar 3.

Pengguna Sistem

®
Gambar 3. Activity Diagram

3.3 Implementasi

Penerapan aplikasi pencarian
layanan kesehatan terdekat
menghasilkan aplikasi yang efisien,
responsif, dan mudah digunakan.
Aplikasi ini berhasil mengintegrasikan
fitur-fitur  pencarian yang efisien,
memanfaatkan metode Location Based
Service (LBS) untuk

informasi yang relevan berdasarkan

memberikan

lokasi pengguna. Responsivitas tinggi
dalam menampilkan hasil pencarian,
antarmuka pengguna yang intuitif, serta
kemampuan aplikasi untuk memberikan
rekomendasi kesehatan

terdekat

layanan

menandai kesuksesan
implementasi ini.
A. Splash Screen

Tampilan awal atau splash

screen adalah antarmuka yang secara

JSIG | Vol. 2 (1) 2024 |

ISSN 2964-7746
https://ojs.unigal.ac.id/index.php/jsig/index

otomatis muncul ketika membuka
aplikasi. Splash screen ini menampilkan
grafis atau logo dengan singkat sebelum
melihat layar utama aplikasi. Dalam
kasus ini, splash screen hanya akan
muncul selama 3 detik, memberikan
gambaran singkat tentang aplikasi
sebelum benar-benar mulai
menggunakannya. Durasi yang singkat
ini dimaksudkan untuk memberikan
kesan visual yang ringkas tapi mencolok,
memberi sedikit identitas tentang merek
atau logo aplikasi. Tampilan Splash
Screen aplikasi pencarian layanan

kesehatan terdekat pada Gambar 4.

Gambar 4. Splash Screen
B. Login Page

Halaman login merupakan
tempat di mana pengguna diminta untuk
memasukkan informasi akun sebelum
dapat mengakses aplikasi atau layanan.
Halaman login ini menampilkan dua
kolom input, yang pertama untuk

username dan yang kedua untuk
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password, memungkinkan pengguna
untuk masuk ke dalam akun yang sudah
terdaftar dalam aplikasi. Di samping itu,
terdapat opsi untuk mendaftar (register),
memberikan alternatif bagi pengguna
yang belum memiliki akun untuk
membuatnya. Dengan fitur-fitur ini,
halaman login  dirancang  untuk
memberikan pengalaman yang mudah
dan aman bagi pengguna untuk masuk
atau mendaftar dalam sistem. Tampilan
halaman login

aplikasi  pencarian

layanan kesehatan

Gambar 5.

terdekat pada

Gambar 5. Login Page
C. Register

Halaman register merupakan
bagian penting dari aplikasi pelaporan
ancaman kejahatan yang memberikan
kemudahan bagi pengguna untuk
membuat akun baru. Halaman ini
menyediakan beberapa kolom input,
termasuk nama, username, alamat
email, password, dan Kkonfirmasi

password. Tujuan utama halaman ini
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adalah memudahkan pengguna dalam
proses pembuatan akun baru untuk
dapat mengakses layanan aplikasi.
Dengan mengisi informasi penting
seperti nama, username, dan alamat
email, pengguna dapat membuat akun
pribadi mereka. Inputan untuk password
dan konfirmasi password bertujuan
untuk memberikan tingkat keamanan
tambahan dan memastikan bahwa
informasi  pribadi pengguna tetap
terlindungi. Halaman pendaftaran ini
menjadi langkah awal yang krusial bagi
pengguna untuk sepenuhnya

memanfaatkan fitur-fitur aplikasi
pencarian layanan kesehatan terdekat.
Tampilan Halaman register aplikasi
pencarian layanan kesehatan terdekat

pada Gambar 6.

Sign up

Gambar 6. Halaman Register
D. Menu Utama
Menu utama adalah navigasi
utama dalam aplikasi pencarian layanan
kesehatan terdekat. Dalam menu utama

aplikasi pencarian layanan kesehatan
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terdekat, terdapat enam pilihan utama
yang menyajikan beragam
fungsionalitas. Pengguna dapat
menggunakan  fitur-fitur  ini  untuk
mencari layanan kesehatan terdekat,
seperti rumah sakit, puskesmas, apotek,
rumah sakit bersalin, laboratorium klinik,
dan peta lokasi. Masing-masing menu
memberikan  akses langsung ke
informasi yang relevan, memastikan
pengguna dapat dengan mudah
menemukan layanan kesehatan yang
paling sesuai dengan kebutuhan.
Tampilan Halaman menu utama aplikasi

pencarian layanan kesehatan terdekat

pada Gambar 7.

@ HealthSearch

Gambar 7. Menu Utama

E. Cari Layanan Kesehatan
Dalam  fitur cari layanan
kesehatan pada menu utama, pengguna
diberikan keleluasaan untuk memilih
layanan kesehatan yang paling dekat
dengan preferensi mereka. Menu ini juga
dilengkapi dengan fitur lokasi pengguna.

Dengan memanfaatkan fitur lokasi ini,
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pengguna dapat menentukan layanan
kesehatan yang terdekat dari lokasi
mereka saat itu. Hal ini tidak hanya
memudahkan pengguna untuk
menemukan layanan kesehatan yang
paling sesuai dengan kebutuhan
mereka, tetapi juga memberikan tingkat
akurasi yang tinggi dalam pencarian
berdasarkan

lokasi, menciptakan

pengalaman pengguna Yyang lebih

personal dan efisien dalam

mendapatkan informasi  kesehatan.

Tampilan Halaman cari layanan
Kesehatan aplikasi pencarian layanan

kesehatan terdekat pada Gambar 8.

(© Daftar Rumah Sakit

Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Dr. Sardjito
I Kosonoton & cosenaton Serdomo a1 Sengom.
Sincuo Kec. Mo, Kot paten Sleman, Do
saxm

Gambar 8. Cari layanan Kesehatan

F. Navigasi

Halaman navigasi merupakan
fitur yang mempermudah pengguna
dalam menemukan lokasi layanan
kesehatan yang mereka pilih. Setelah
memilih layanan kesehatan dari menu
Cari Layanan Kesehatan, pengguna
akan diarahkan ke halaman navigasi.

Pada halaman ini, pengguna dapat
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dengan mudah melihat lokasi layanan
kesehatan yang telah mereka pilih
melalui tampilan maps. Fitur ini tidak
hanya menunjukkan lokasi secara
visual, tetapi juga menyediakan arahan
dan rute yang dapat diikuti pengguna
untuk mencapai layanan kesehatan
tersebut. Selain itu, pada tampilan maps,
terdapat keterangan jarak antara lokasi
pengguna dan lokasi pelayanan
kesehatan yang dipilih, serta estimasi
waktu yang diperlukan untuk mencapai

layanan kesehatan tersebut. Dengan

demikian, halaman navigasi
memberikan panduan yang jelas,
mencakup informasi penting seperti

jarak dan estimasi waktu, memastikan
pengguna dapat sampai dengan mudah
dan cepat ke lokasi layanan kesehatan
yang telah dipilih. Tampilan navigasi
aplikasi pencarian layanan kesehatan

terdekat pada Gambar 9.

T Ke arah utara

Kemudian €4 1\ )
< WA,

Gambar 9. Navigasi
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3.4 Pengujian

Dalam memastikan keandalan
dan konsistensi fungsionalitas aplikasi
pencarian layanan kesehatan terdekat,
black  box.

Pendekatan ini memfokuskan pengujian

dilakukan  pengujian

pada input dan output sistem tanpa

memperhatikan rincian implementasi

internalnya.  Tujuan utama  dari

pengujian ini adalah untuk memverifikasi
bahwa sesuai

aplikasi  beroperasi

dengan spesifikasi fungsional yang telah

ditetapkan, sehingga dapat
mengidentifikasi potensi bug atau
masalah  fungsional yang perlu

diperbaiki sebelum aplikasi diluncurkan
[14].

Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box

g Komponen | Pengujian Hasil
1 | Login Login Sukses
2 | Register Buat akun Sukses
baru
Mencari
3 | Rumah Sakit | rumah Sukses
sakit
Mencari
4 | Puskesmas | puskesma | Sukses
S
5 | Apotek Mencari Sukses
apotek
Mencari
6 Rumah Sakit rum_ah Sukses
Bersalin sakit
bersalin
Laboratoriu Mencari
7 L laboratoriu Sukses
m Klinik .
m klinik
Melihat
8 | Maps maps pada | Sukses
aplikasi
Melihat
9 | Navigasi navigasi Sukses
untuk
26
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S
mencari
rute

10 | Notifikasi 'V'e."?b“".a Sukses
notifikasi

11 | Profile Meh.hat Sukses
profile

12 | Edit Profile Edit profile | Sukses

13 | Logout Keluar dari Sukses
akun

Hasil kesimpulan dari pengujian
aplikasi pencarian layanan kesehatan
terdekat menunjukkan kinerja yang
memuaskan dan sesuai dengan
harapan. Pengujian black box telah
berhasil mengidentifikasi dan
meminimalkan  potensi bug atau
kesalahan dalam berbagai skenario
penggunaan. Fungsionalitas aplikasi,
termasuk pencarian lokasi rumah sakit,
puskesmas, apotek, rumah sakit
bersalin, laboratorium klinik, dan
penggunaan layanan Maps, telah teruji

dengan baik dan berjalan sesuai dengan

spesifikasi yang ditetapkan.
Responsivitas aplikasi terhadap
permintaan  pengguna, kecepatan

pencarian, serta akurasi informasi lokasi

juga telah terverifikasi.

IV. KESIMPULAN

Hasil yang diperoleh dari

pengembangan aplikasi  pencarian
layanan kesehatan terdekat dengan
menggunakan metode Location Based

Service (LBS) dapat disimpulkan :

JSIG | Vol. 2 (1) 2024 |

ISSN 2964-7746
https://ojs.unigal.ac.id/index.php/jsig/index

1. Metode Location Based Service
(LBS) telah

keunggulannya  dalam

membuktikan
aplikasi
kesehatan

pencarian  layanan

terdekat. Dengan  memberikan
akses lokasi yang akurat,
personalisasi layanan, dan integrasi
navigasi real-time, LBS
meningkatkan efisiensi pencarian
layanan kesehatan. Pemberian
rekomendasi yang relevan serta
peningkatan aksesibilitas informasi
kesehatan merupakan nilai tambah
yang signifikan, menjadikan metode
ini sebagai fondasi kuat bagi

pengembangan aplikasi.

2. Penerapan metode SDLC dalam

pengembangan aplikasi ini
menciptakan landasan yang kokoh.
Seluruh  tahapan, mulai dari
perencanaan, analisis kebutuhan,
desain, implementasi, hingga
pengujian dan pemeliharaan, telah
dijalankan dengan baik. Hasilnya
adalah aplikasi yang tidak hanya
berkualitas tinggi tetapi juga handal,
memberikan  keyakinan  bahwa
aplikasi ini  memenuhi standar

kualitas yang diharapkan.

3. Pengujian black box menegaskan

bahwa  fungsionalitas  aplikasi
berjalan dengan baik tanpa bug
signifikan. Responsivitas terhadap
kebutuhan pengguna telah

terverifikasi, memberikan keyakinan
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s

tambahan terkait keandalan
aplikasi. Dengan demikian, aplikasi
ini diharapkan memberikan

kontribusi positif dalam
meningkatkan akses masyarakat
terhadap informasi kesehatan dan
mempermudah proses pencarian

layanan kesehatan terdekat.

V. SARAN

Berikut beberapa saran yang

dapat diterapkan dalam pengembangan

lanjutan aplikasi:

1.

Menambahkan informasi detail

seperti jam operasional, fasilitas,
ulasan untuk

dan pengguna

memberikan gambaran

komprehensif kepada pengguna.

Berkolaborasi dengan instansi
kesehatan setempat untuk
memastikan keakuratan informasi

dan mendapatkan dukungan untuk
peningkatan layanan kesehatan.

Menambahkan fitur pembaruan real-
time untuk menyediakan informasi
yang
pengguna.

selalu  terkini kepada
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